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ABSTRAK 

Bela Negara adalah suatu kewajiban bagi seluruh warga negaranya. Seperti saat 

pandemic begini seluruh warga Negara tetap wajib melakukan bela Negara 

tersebut karena bela Negara ini terdapat pada perundang undangan dan petinggi 

suatu Negara untuk meembuktikan kesetian dan kecintaanya terhadap negaranya 

tersebut. Untuk memperjuangkan eksistensi Negara dimata dunia. Bela Negara ini 

adalah hak dan kewajiban seorang warga Negara karena semua itu punya 

keseimbangan dimata hukum oleh karena itu kita wajib melakukan bela Negara 

ini walaupun dalam keadaan yang saat sulit seperti saat ini covid-19 karena semua 

ini masalah bersama bukan masalah satu pihak saja maka oleh karena itu kita 

wajib melakukan bela Negara contoh bela Negara yaitu dengan tetap daim 

dirumah saja dan tidak atau menyebarkan berita yang belum benar kejadiannya. 

Kata kunci : bela Negara, aktualisasi bela Negara, pandemic covid-19, kesadaran 

bela Negara 

ABSTRACT 

Defending the country is a liability for all its citizens. As is the case in these 

times, all citizens are required to defend the country because it is a country that 

ACTS out its loyalty and loyalty to its country. To fight for a country's existence 

in the eyes of the world. Defending this country is the right and duty of a citizen 

because it has balance in the eyes of the law therefore we are obliged to do 

defense of this country even in difficult times like today covid-19 because all this 

is a common issue it is not a one - thing thing therefore we are obliged to do. 

Keyword; defent of country, actualization of defending the county, covid-19 

pandemic, awarenesess of defending the country. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan kewarganegaraan dan bela Negara itu adalah hal yang sangatlah 

penting bagi warga Negara karena hal tersebut mencerminkan kecintaan dan 

setiaan warga Negara kepada negaranya tersebut makana hal tersebut sangatlah 

penting bagi suatu Negara. Banyak kasus kasus social di lingkungan sekitar kita 

yang kurang kita perhatikan yang berkaitang dengan bela Negara padahal hal 

tersebut bila dibiarkan saja akan berdampak buruk untuk kedepanya makanya 

harus kita tangani dengan baik dan serius agar tidak berdampak buruk untuk 

kedepannya. Lalu apa yang kita harus kita lakukan agar hal hal buruk itu tidak 

terjadi ? serta apa aktualisasi bela Negara tersebut? Salah satu contoh hal yang 

harus kita lakukan untuk mencegah hal buruk agar tidak seperti saat ini yaitu saaat 

situasi pandemic covid-19 yaitu dengan salalu mengajaga kebersihan, tidak keluar 

rumah saat tidak ada keperluan yang penting mendesak sekali apabila masih bisa 

dilakukan dirumah cukup lakukan dirumah saja, serta tidak menyebarkan berita 

yang belum benar kenyataanya karena berita tersebut bisa membuat hal yang 

kurang baik cukup kita yang membaca/mendengar jangan disebar luas lagi. 

Bersatu, gotong royong, bekerja sama adalah salah satu solusi untuk mengatasi 

masalah yang sedang terjadi ini 209 negara didunia sedang mengalami covid-19 

musuh yang dihadapi ini ialah penyakit virus atau covis-19. Covid-19 ini 

sangatlah cepat penyebarannya oleh karena itu  WHO ( world health 

organiwzition) menyatakan per 11 maret 2020 menetapkan sebagai pandemic 

dunia. Data dari john Hopkins university (14/4).  

Sementara itu , para masyarakat kebanyakan masih di tuntut untuk masih bekerja 

umtuk memenuhi kebutuhan keluarga dan perekonomian keluarga juga. Akan 

tetapi banyak juga masyarakat yang terkena dampak pandemic ini mereka 

dikeluarkan dari pekerjaannya sehingga mereka tidak bisa memenuhi keutuhan 

keluarga dan perekonomian mereka menurun secara drastis. Sebab banyak yang 

banyak orang dikeluarkan dari pekerjaanya yaitu banyaknya perusahaan yang 

bangkrut karena pandemic ini. Dalam situasi seperti ini banyak masyarakat yang 

emosional, bingung, takut dan bersitegang dengan para aparat pemerintah dalam 

kondisi seperti ini karena takut terpapar oleh virus covid-19 ini. 

Bela Negara adalah sebuah konsep yang disusun oleh perangakat perundangan 

dan petinggi suatu Negara tentang patriotisme seseorang, kelompok atau seluruh 

komponen dari suatu Negara dalam kepentingan pertahanan eksitensi suatu 

Negara tersebut. 

Kesadaran bela Negara itu hakikatnya kesediaan untuk berbakti terhadap Negara 

dan sediaan berkorban membela Negara. Spectrum bela Negara ini sangatlah luas 
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kaitannya dari yang paling harus hingga yang kasar. Mulai  Hubungan baik antar  

warga Negara hingga dengan menangkal ancaman nyata menggunakan senjata. 

BELA NEGARA DAN PELAKSANAANYA SAAT PENDEMI 

➢ Bela Negara  

Bela Negara adalah sikap dan perilaku warga Negara yang dijiwai oleh kecintaan 

dan kesetiaan terhadap bangsa dan Negara kesatuan republic Indonesia (NKRI) 

berdasarkan pancasila dan undang undang dasar 1945 dalam menjalankan 

kehidupan bangsa dan negar seutuhnya. Bahwa seluruh masyarakat berhak dan 

berkewajiban atas ikut serta dalam melakukan bela Negara dan dengan syarat 

tertentutentang pembelaan bangsa dan Negara yang diatur oleh undang undang. 

Dengan melakukan bela Negara maka disitu sudah mencerminkan bahwa kita ikut 

serta dalam melakukan bela Negara dan terbinanya suatu hubungan baik antara 

warga Negara. 

Dasar Hukum Bela Negara  

• tertuang dalam undang undang dasar 1945 tentang upaya bela Negara 

yaitu:  

1. Pasal 27 ayat 3 UUD 1945 menaytakan bahwa semua warga 

Negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan 

Negara. 

2. Pasal 30 ayat 1 UUD 1945 menyatakan bahwa tiap tiap warga 

Negara berhak dan berkewajiban ikut serta dalam pertahanan dan 

keamanan Negara. 

• Undang udang RI nomor 3 tahun 2003 tentang pertahanan negra pasal 9 

ayat 1 mengamatkan bahwa “ setiap warga Negara berhak dan wajib ikut 

serta dalam upaya bela Negara yang diwujudkan dalam dalam 

penyelenggaraan pertahanan Negara “. Selanjutnya pada pasal 2 

keikutsertaan warga negara dalam upaya bela Negara , sebagaimana yang 

dimaksud dalam ayat 1, diselenggarakan melalui: 

1. Pendidikan kewarganegaraaan 

2. Pelatihan dasar kemilliteran secara wajib  

3. Pengabdian sebagai prajurit tentara nasional Indonesia secara suka 

rela atau secara wajib ; dan 

4. Pengabdian sesuai profesi 

Angga minanda,s.ip, alumni hubungan internasional FISIP Unri dan pemerhati 

social mengatakan “ kemampuan awal dalam melakukan bela Negara, dapat 

diartikan sebagai potensi atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu hal 

yang berkaitan dengan kepentingan Negara atau suatu kemampuan yang dia 
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miliki. Semua warga Negara pastinya mempunyai kemampuan masing masin 

sesuai dengan profesinya masing masing yang diharapkan dapat membuat suatu 

kemajuan untuk bangsa dan negaranya tersebut. Sebagai cotoh peran dokter yang 

membantu para pasien yang terkena covid-19 pada saat pandemic seperti ini atau 

para influencer yang menggalang dana untuk keperluan para tenaga medis yang 

kekurangan APD serta para orang orang yang kurang mampu untuk menghidupi 

perekonomian keluarganya. 

Banyak para pihak yang menanyakan perihal bagaimana kesadaran bela Negara 

pada saaat pandemic begini. Bela Negara sebenarnya tu adalah wujud kecintaan, 

nasionalisme kita terhadap Negara yang harus ada disetiap waga Negara. Tanpa 

kesadaran bela Negara Negara yang tinggi maka dapat disimpulkan bahwa Negara 

tersebut tidak akan kokoh dan mudah runtuh karena rapuh bahkan akan rapuh 

ketika menghadapi era global seperti sekarang ini. 

Lebih jelasnya lagi,semakin tinggi kesadaran suatu warga Negara tentang bela 

Negara maka akan semakin kokoh juga Negara tersebut maka yang terjadi konflik 

di Negara tersebut akan rendah karena kesadaran warganya terhadap bela Negara 

sangatlah tinggi hingga Negara tersebut bisa maju dan sukses dalam 

pengembangan negaranya. Oleh karena itu kita harus selalu sadar akan bela 

Negara agar Negara kita ini bisa meju dan tidak mudah untuk di provokasi oleh 

Negara lain serta konflik di Negara kita ini bisa rendah serta permasalahan yang 

berkaitan dengan runtuhnya suatu Negara karena kekurangan pada generasi muda 

yang sadar akan bela Negara tersebut. 

Winarno (2014) wujud dari bela Negara adalah kesiapan dan  kerelaan setiap 

warga Negara akan untuk berkorban akan kesiapan untuk mempertahankan 

kemerdekaan, kedaulatan Negara, perasatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang 

kita cintai ini,keutuhan wilayah Negara kesatuan, seta keberlangsungan hidup dan 

yurdiksi serta nilai nilai UUD1945. Bela Negara bukan hanya saja kita angkat 

senjata melainkan banyak cara lain yang kita bisa lakukan dengan nudah mulai 

dari lingkungan terkecil saja.contoh  yang kita bisa lakukan saat pandemic begini 

yaitu dengan cara mematuhi semua aturan yang dikeluarkan oleh pemeritah agar 

kita tidak terkena penyakit virus covid-19 ini  serta tidak menyebarkan berita 

bohong atau belum tentu kebenarannya (hoax) karena dapat mengakibatkan hal 

yang kurang baik. Dan melindungi para tenaga mediss yang sedang melakukan 

dedikasinya terhadap Negara. 

➢ Pelaksanaan Saat Pandemi 

• Prioritas 
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Berbagai langkah telah Negara lakukan unttuk mencegah pennyebaran virus 

corona ini mulai dengan membentuk gugus tugas percepatan penangannan covid-

19 yang berdasarkan kepada keputusan Keppres No 7/2020 dan diubah menjadi 

Keppres No 9/2020 melalui sinergi antara kementrian / lembaga dan pemerintah 

daerah. 

Prioritas utamanya adalah mereka yang sudah terpapar virus covid-19 agar dapat 

membatasi, menghentikan, dan memutus rantai penularan penyakit virus covid-19 

ini sehingga tidak bertambah banyak lagi korban yang terkena virus covid-19 ini 

dan dapat  menyelamatkan lebih banyak orang lagi. 

Salah satu banyaknya penularan  viru civid-19 ini ialah banyaknya orang tanpa 

gejala (OTG) yang sangatlah sulit untuk diantisipasi karena orang tanpa gejala ini 

merupakan orang yang sangat sulit terinfeksi covid-19, akan tetapi. OTG ini 

bagaikan penyebar maut dan pembunuh yang sangatlah potensial dalam 

mengancam irang oerang yang terkena kontak dengannya, terutama kelompok 

kelompok yang retan terkena penyakit ( orang yang sudah lanjut usia dengan 

penyakit bawaan) 

Salah satu imbawan pemerintah ialah untuk tidak melakukan mudik ke kampong 

halaman para pekerja yamh bekerja pada zona merah karena ditakutkan 

menyebarkan virus covid-19 ke kampun halamanya mana adaa yang mau orang 

menyebarkan penyakit kepada keluarga. saudara,  kerabat dll oleh karena itu 

pemerintah menghimbau untuk tidak melakukan mudik karena ditakukan 

pembawa penyakit orang tanpa gejala/carrier 

Lalu kita bisa melakukan apa untuk bela Negara? Kita bisa melakukan isolasi 

mandiri dengan lingkunga sekitar seperti di daerah komplek sekitar kita bisa 

melakukan isolasi mandiri dengan itu kita sudah melakukan bela Negara secara 

mandiri dan membantu para orang yang rentan terkena virus covid-19 karena 

orang yang sudah tua lebih mudah terkena virus covid-19.lalu untuk bisa 

melakukan isolasi lebih besar lagi kita bisa bekerjasama dengan pemerintah 

setempat agar bisa melakukan isolasi lebih besar lagi. Selain itu kita juga sudah 

membantu gugus tugas karena gugus tugas juga perlu bantuan kita agar 

melakukan tugas lebih mudah lagi.  

Untuk lebih mudah lagi kita harus  lakukan ialah dengan selalu menaati semua 

yang pemeritah perintahkan , taati himbauannya untuk memerangi covid-19. 

Untuk tetap dirumah saja. Diam untuk menyelamatkan orang orang disekitar kita. 

➢ Solidaritas 
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 Saat kita berdiam diri dirumah kita, kita tetap bisa melakukan perbuatan 

selodaritas seperti contohnya yaitu dengan keluarga, selalu menyisihka rexeki kita 

untuk orang orang yang kurang mampu dan kekurangan. 

Ide ide kreatif kita untuk mendukung para pahlawan garda terdepan salah satunya  

dengan membuat video video yang memberikan mereka semngatan agar mereka 

selalau semangat saat melakukan tugasnya dan mendoakan mereka yang sedang 

terkena musibah serta para pejuang medis dan para pahlawan garda terdepan yang 

gugur saat melakukan tugasnya. 

Saat ada orang disekitar kita yang terkena covid-19 dan sedang melakukan 

karantina mandiri selalu menjaga lingkungannya selalu kondusif karena 

ditakutkan terjadinya sifat deskriminatif terhadap orang yang terkena covid-19. 

Apabila perlu kita bantu uuntuk menyediakan kebutuhan kebutuhhan sehari hari 

selama karantina mandiri sesuai dengan apa yang dianjurka pemerintah tapi 

dengan melakukan jaga jarak juga. 

Walaupun masih banyak tempat beribadah ditutup kita cukup beribadah dirumah 

saja karena lebih baik beribadah dirumah saja dibandingkan memaksakan ke 

tempat beribadah malah terkena covid-19 ini serta sesuai anjuran yang telah 

disampaikan oleh para tokoh pembuka agama masing masing. 

Penutup 

bela Negara adalah suatu hal yang sangatlah positif karena semua tindakan yang 

kita lakukan mendapatkan manfaat terhadap diri kita da sekitar kita. Bela Negara 

pun tidak memaksakan kehendak orang lain dilakukan dengan apa yang kita 

mampu lakukan saja tidak memaksakan apa yang kita tidak bisa kita lakukan. 

Serta mengandung beberapa unsur dasar Negara. Bela Negara tidak hanya bisa 

diilakukan denga  mengangkat senjata saja bisa kita lakukan dengan taat pada 

semua himbauan yang pemerintah lakukan serta tidak menyebarkan berita yang 

hoax .bela Negara juga harus dibarengi dengan pengetahuan pengetahuan tentang 

kewarganegaraan agar tidak melakukan yang salah dan malah membuat hal yang 

tidak kita inginkan. Serta sesuai dengan tujuan utama kita dalam berwaga Negara. 
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